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menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi eksperimental
dengan desain posttest only control group design. Kami melibatkan
siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Mataram yang dipilh dengan
menggunakan cluster random sampling. Kami mengumpulkan data
hasil belajar siswa berdasarkan penyelesaian soal uraian. Selanjutnya,
data dianalisis dengan melakukan pengujian normalitas, homogenitas,
uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
STEM memberikan dampak pada hasil belajar siswa. Penelitian ini
memberikan kontribusi pada pengajar atau guru sebagai acuan
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Pendahuluan

Keberhasilan dalam proses pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar yang diukur dari
sejumlah tolak ukur sebagai salah satu indikator. Hasil belajar mencakup kemampuan yang
dimiliki siswa yang didapat melalui pengalaman dalam proses belajar dan keberhasilan sebuah
proses pembelajaran tercermin dari tinggi rendahnya nilai hasil belajar siswa (Saputra et al.,
2018). Jika hasil belajar matematika siswa baik maka proses belajar mengajar telah berjalan
baik dan sebaliknya (Lestari, 2015). Sementara itu, hasil belajar siswa untuk mata pelajaran
matematika relatif masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), seperti halnya yang
terjadi di MTs Negeri 3 Mataram. Kami memperoleh data nilai rata-rata ulangan harian
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matematika materi teorema pythagoras pada semester 2 kelas VIII tahun pelajaran 2023/2024
adalah 56.3 dengan nilai KKM, yaitu 70. Hal ini mengharus siswa untuk melakukan program
remedial untuk meningkatkan nilainya menjadi di atas nilai KKM. Lebih lanjut berdasarkaan
hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Negeri 3 Mataram mengatakan bahwa
rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran matematika dikarenakan siswa sulit dalam
memahami soal, mengaplikasikan rumus, dan keterbatasan akses referensi belajar.

Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran salah satunya karena pembelajaran
masih berpusat pada guru dan tidak menggunakan berbagai model, metode, dan pendekatan
dalam pembelajaraan untuk meningkatkan pemahaman siswa saat belajar (Harefa, 2023). Guru
menyampaikan materi pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan memberi siswanya beberapa
latihan soal atau tugas (Djonomiarjo & Patilanggio, 2018). Proses pembelajaran dengan model
konvensional (ceramah) masih belum cukup memberikan kesan yang mendalam pada siswa,
karena peran guru dalam menyampaikan materi lebih dominan dibandingkan keaktifan siswa
sendiri (Djonomiarjo & Patilanggio, 2018). Upaya meningkatkan hasil belajar siswa dapat
dicapai dengan pembelajaran yang efektif menggunakan metode dan model pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan, oleh karena itu model dan metode pembelajaran sangat
dibutunkan dan berperan penting dalam proses belajar-mengajar guna meningkatkan
meningkatkan hasil belajar siswa (Somayana, 2020).

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran STEM
yang dipandang sebagai suatu model pembelajaran yang dapat membuat perubahan yang
signifikan dengan mengintegrasikan empat bidang yaitu ilmu sains, teknologi, teknik, dan
matematika secara holistic (Wahyuni, 2021). Dengan pendekatan pembelajaran STEM
mengintegrasikan keempat disiplin ilmu tersebut ke dalam suatu kurikulum yang terpadu,
memungkinkan siswa untuk mendapatkan pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan
mendalam (Khairiyah, 2019). Pembelajaran STEM cocok diterapkan saat pelajaran matematika
karena memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran matematika
menjadi lebih signifikan (Rahmawati & Juandi, 2022). Pembelajaran berbasis STEM
merupakan inovasi pembelajaran yang memadukan sains dan matematika untuk berpikir logis
dan rasional. Oleh karena itu, pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran STEM
dapat mendorong pengembangan diri dalam hal inovasi produk dan kreativitas (Permanasari,
2016).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berfokus pada pembelajaran STEM, kami
menemukan berbagai temuan yang beragam. Pertama, pembelajaran dengan pendekatan STEM
dapat meningkatkan hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan berpikir kreatif
siswa serta dapat mendukung keefektifan dan keberhasilan dalam pembelajaran (Oktavia,
2018). Kedua, penerapan model pembelajaran STEM dapat meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan belajar siswa (Sa’adhah, 2019). Ketiga, pembelajaran STEM memberikan pengaruh
yang efektif pada hasil belajar siswa baik ranah pengetahuan, keterampilan maupun sikap
(Izzah et al., 2021). Keempat, pembelajaran STEM berpengaruh positif untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif dan kritis matematis baik itu berupa model pembelajaran STEM
berbasis PjBL ataupun STEM berbasis PBL (Rahmawati & Juandi, 2022). Kelima, kemampuan
pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran PBL
dengan pendekatan STEM (lolanessa et al., 2020).

Banyak penelitian sebelumnya yang mengkaitkan pembelajaran STEM dengan PjBL dan
PBL Namun masih sedikit penelitian yang mengaitkan model pembelajaran STEM dengan
inkuiri untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pembelajaran STEM terhadap Hasil Belajar Siswa”.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan dalam penelitian ini adalah
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Apakah terdapat pengaruh pembelajaran STEM terhadap hasil belajar siswa?

Batasan masalah kami membatasi topik penelitian ini hanya akan difokuskan pada
pembelajaran STEM dan hasil belajar siswa pada ranah kognitif dengan aspek yang diteliti
dalam penelitian ini adalah pengaruh pembelajaran STEM berbasis inkuiri. Penelitian ini
memberikan kontribusi pada pengajar atau guru sebagai bahan acuan untuk mengevaluasi
model, metode, dan strategi pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam bidang matematika ataupun lainnya.

Metode

Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian adalah quasi eksperimental, untuk tujuan mengetahui hubungan sebab-akibat
dari pengaruh perlakuan dari variabel yang diteliti yaitu pembelajaran STEM (X) dan hasil
belajar siswa (Y) (Sugiyono, 2012). Desain yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah
menggunakan desain posttest only control group design yang dimana terdapat dua jenis
kelompok dalam penelitian ini yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang dimana
nantinya kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan yaitu diterapkannya pembelajaran
STEM sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan yaitu tidak diterapkannya
pembelajaran STEM melainkan menggunakan metode atau model pembelajaran biasa
(Creswell, 2012).

Populasi dan Sampel

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Mataram Tahun
Pelajaran 2023/2024. Pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Kelas yang
terpilih menjadi sampel pada penelitian ini adalah Kelas VI11-2 sebagai kelas eksperimen dan
VI11-5 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa yang diambil menjadi sampel adalah 40 siswa
dari kelas VI11-2 dan 35 dari siswa kelas V11I-5, sehingga jumlah seluruh sampel sebanyak 75
orang.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal uraian
yang berjumlah 3 butir soal matematika materi luas permukaan kubus dan balok. Adapun
instrumen penelitian ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Instrumen penelitian

No Instrumen

1  Agni ingin membuat kotak mainan berbentuk kubus yang terbuat dari papan kayu.
Panjang rusuk kotak yang dibuat 8 cm. Tentukan luas permukaan kayu yang dibutuhkan
agni!

2 Diketahui balok ABCDEFGH dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 18 ¢cm, dan luas
permukaan balok 2.316 cm?. Tinggi balok tersebut adalah .....cm

3 Sebuah balok ABCDEFGH memiliki luas sisi ABCD = 600 cm?, luas sisi ABFE = 300
cm?, dan luas ADHE = 200 cm?. Berapa cm panjang seluruh rusuk balok tersebut?

Pengumpulan Data

Pengumpulan data hasil belajar menggunakan soal uraian yang berjumlah 3 butir soal
matematika materi luas permukaan kubus dan balok. Soal ini diambil dari buku modul
pembelajaran matemaika SMP/MTs kelas VIII semester 2 dan disesuaikan dengan indikator
ranah kognitif.
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Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang diambil oleh kami dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Sesuai dengan judul atau variabel penelitian yaitu pembelajaran STEM, maka hal yang
dilakukan pertama kali dalam penelitian ini adalah melakukan proses belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran STEM pada kelas VIII MTs Negeri 3 Mataram dengan
menentukan kelas VI11-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas V111-5 sebagai kelas kontrol; (2)
mendokumentasikan aktivitas belajar siswa pada proses belajar mengajar berlangsung; (3)
memberikan permasalahan terkait dengan materi matematika yaitu luas permukaan kubus dan
balok yang sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran STEM; (4) memberikan soal tes yang
berbentuk uraian berjumlah 3 butir untuk mengukur hasil belajar siswa ranah kognitif; (5)
mengumpulkan dan mengkoreksi hasil jawaban soal yang telah dikerjakan oleh siswa; (6)
menganalisis data hasil jawaban yang telah dikerjakan oleh siswa menggunakan bantuan
aplikasi SPSS; (7) menginterpretasi hasil analisis data dan penarikan kesimpulan dari hasil
analisis yang telah dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS.

Analisis Data

Analisis data menggunakan uji-t dengan jenis independent sample t-test, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
dilakukan sebagai uji prasyarat untuk melakukan analisis data, uji ini bertujuan untuk
mendeteksi distribusi data dalam suatu variabel yang digunakan dalam penelitian. Melalui uji
ini, data hasil penelitian dapat diketahui apakah data berdistribusi normal atau tidak normal
(Syofian, 2020). Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel dari penelitian
ini mempunyai varian yang sama, sehingga generalisasi dari hasil penelitian akan berlaku pula
untuk populasi yang sama atau berbeda (Syofian, 2020). Uji Homogenitas ini dilakukan sebagai
prasyarat dalam analisis independent sample t test dan ANOVA. Setelah uji normalitas dan
homogenitas terpenuhi dan data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan
uji-t dengan jenis independent sample t-test. Pengujian ini untuk melihat perbedaan variasi
kedua kelompok data, sehingga sebelum dilakukan pengujian terlebih dahulu harus diketahui
apakah variannya sama (equal variance) atau variannya berbeda (unequal variance).

Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di MTs Negeri 3 Mataram Pada Tahun Pelajaran
2023/2024 sebanyak 5 kali pertemuan diantaranya 3 kali pertemuan di kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran STEM dan 2 kali pertemuan pada kelas kontrol dengan
menerapkan model pembelajaran biasa. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran STEM terhadap hasil belajar siswa pada materi luas permukaan kubus
dan balok. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah soal. Soal yang digunakan
berupa soal uraian yang berjumlah 3 butir soal.

Setelah proses pembelajaran dilakukan posttest pada kelas ekperimen dan kelas kontrol.
Hasil posttest siswa yang diberikan soal pada kelas kontrol dan eksperimen yang akan disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Statistik Hasil belajar
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 74.50 66.71
Nilai Minimum 50 50
Nilai Maksimum 95 85
Variance 147.292 101.387
Std Deviation 12.598 10.069

Jumlah Siswa 40 35
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai posttest antara kelas eksperimen
(diberikan perlakuan pembelajaran STEM) dengan kelas kontrol (tidak diberikan perlakuan
pembelajaran STEM) menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen nilai rata-ratanya 74,50
dengan nilai maksimum 95 dan nilai minimum 50. Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-
ratanya 66,71 dengan nilai maksimum 85 dan nilai minimum 50. Data itu menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran STEM lebih baik dari pada siswa
yang tidak menggunakan model pembelajaran STEM, sehingga artinya model pembelajaran
STEM berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Namun, untuk memperkuat pengaruh model
pembelajaran STEM terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari pada
kelas kontrol perlu dilakukan uji analisis statistik. Sebelum dilakukan uji analisis statistik perlu
dilakukan uji prasyarat analisis yang dapat dipaparkan sebagai berikut:

Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas pada data penelitian ini, peneliti menggunakan
Uji Shapiro Wilk dengan bantuan aplikasi SPSS 22. Berikut hasil SPSS uji normalitas disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statistic  df  Sig.  Statisic  df | S'9
Hasil Kelas Kontrol 142 35 071 951 35| .121
Belajar Kelas Eksperimen 116 40 192 958 40| .145
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil Tests of Normality pada Tabel 3, Uji Shapiro-Wilk tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikannya sebesar 0,121 dan 0,145 > 0,05 dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa semua data variabel berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel dari penelitian ini
mempunyai varian yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas pada data penelitian ini,
peneliti menggunakan Uji Levene dengan bantuan aplikasi SPSS 22. Berikut hasil SPSS uji
homogenitas disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 SIg.
1.125 1 73 292

Berdasarkan hasil uji dari Test of Homogeneity of Variances pada Tabel 4 dilihat dari
hasil tes hasil belajar siswa menunjukkan bahwa nilai Sig. adalah 0,292 yang artinya lebih besar
dari taraf signifikansi yaitu 0,05 atau 0,292 > 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa varian dari dua kelompok data dinyatakan homogen.

Setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis. Untuk
uji hipotesis, peneliti melakukan uji-t dengan jenis independent sample t-test. Pengujian ini
untuk melihat perbedaan variasi kedua kelompok data, sehingga sebelum dilakukan pengujian
terlebih dahulu harus diketahui apakah variannya sama (equal variance) atau variannya berbeda
(unequal variance). Pada penelitian ini uji yang akan digunakan peneliti adalah menggunakan
aplikasi SPSS 22. Berikut hasil SPSS uji-t Independent Sample T-test disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Uji Independent Sample T-test

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
ariances ttestfor Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Diffarence Difference Lower Upper

Hasil Belajar | Equalvariances
assumed 1.125 292 -2.928 73 005 -7.786 2.659 -13.086 -2.486

Equal variances not
assumed -2.872 T2.442 004 -7.786 2620 -13.008 -2.563

Karena data yang diperoleh homogen maka kita gunakan baris pertama yaitu equal
variances assumed dengan nilai t-hitung sebesar -2,928 pada df 73. Kemudian melihat nilai sig
2-tailed ditabel sebesar 0,005 hal ini menunjukkan bahwa nilai 2-tailed 0,005 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran STEM
terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian dilakukan selama 5 kali pertemuan yaitu 3 pertemuan di kelas eksperimen dan
2 pertemuan di kelas kontrol. Pertemuan pertama di kelas VII1-2 sebagai kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran STEM. Langkah awal yang dilakukan pada
penelitian ini terlebih dahulu siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran dan mengecek
kehadiran siswa, selanjutnya peneliti memberikan penjelasan terkait pembelajaran STEM dan
tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan siswa. Peneliti memberi ilustrasi
berupa video ditayangkan pada PPT yang berkaitan dengan persegi dan persegi panjang sebagai
edukasi awal untuk materi luas permukaan kubus dan balok. Kemudian siswa diarahkan untuk
membentuk kelompok secara heterogen dengan tiap kelompok beranggotakan 5-6 orang. Setiap
kelompok dibagikan lembar LKPD yang berisi langkah-langkah berkaitan tentang mencari
rumus permukaan kubus dan balok. Setiap kelompok disuruh untuk menyelesaikan lembar
LKPD. Peneliti menjadi fasilitator yang membimbing jalannya diskusi kelompok.

Selanjutnya pada pertemuan keduanya, langkah awal yang dilakukan pada penelitian ini
terlebih dahulu siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran dan mengecek kehadiran siswa,
selanjutnya peneliti meminta semua kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi yang
telah dilakukan pada saat pertemuan pertama. Setiap kelompok maju secara giliran untuk
mempresentasikan hasil diskusi. Setelah semuanya selesai, peneliti dan siswa melakukan
menarik kesimpulan dari hasil pembelajaran. Kemudian siswa diinformasikan bahwa
pertemuan selanjutnya akan diberikan tes. Pada pertemuan ketiga, langkah awal yang dilakukan
pada penelitian ini terlebih dahulu siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran dan mengecek
kehadiran siswa, selanjutnya siswa diberikan soal posttest yang terdiri dari 3 butir soal uraian
untuk mengukur hasil belajar siswa materi luas permukaan kubus dan balok.

Sedangkan pada pertemuan pertama di kelas VIII-5 sebagai kelas kontrol, metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode konvensional yakni guru menjelaksan materi,
memberikan contoh soal kemudian memberikan latihan. langkah awal yang dilakukan peneliti
pada penelitian ini adalah terlebih dahulu siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran,
kemudian peneliti memperkenalkan diri dan selanjutnya mengecek kehadiran siswa setelah itu
peneliti memberikan materi yang membahas tentang luas permukaan kubus dan balok, setelah
memberikan dan menjelaskan materi serta diskusi dan tanya jawab apakah siswa sudah paham
atau tidak terkait dengan materi yang telah disampaikan dan siswa diberikan contoh soal agar
memperkuat lagi pemahaman siswa. peneliti menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya
siswa akan diberikan tes. Selanjutnya pertemuan keduanya langkah awal yang dilakukan
peneliti pada penelitian ini adalah terlebih dahulu siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran,
kemudian peneliti memperkenalkan diri dan selanjutnya mengecek kehadiran siswa setelah itu
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siswa diberikan soal posttest yang terdiri dari 3 butir soal uraian untuk mengukur hasil belajar
siswa materi luas permukaan kubus dan balok.

Adapun hasil belajar siswa di MTs Negeri 3 Mataram dimana kelas V111-2 sebagai kelas
eksperimen dengan diberi perlakuan yang artinya menerapkan pembelajaran STEM dan kelas
VIII-5 sebagai kelas kontrol tidak diberi perlakuan yang artinya tidak menerapkan
pembelajaran STEM menunjukan hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
sehingga didapat hasil bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen berjumlah 74,50
sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol berjumlah 66,71 hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran STEM lebih baik dari kelas
kontrol.

Hal ini juga sejalan dengan hasil uji dari Tests of Normality yang terlihat pada tabel
Shapiro-Wilk tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikannya sebesar 0,121 dan 0,145 > 0,05
dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa semua data variabel berdistribusi normal.
Sedangkan hasil uji dari Test of Homogeneity of Variances pada tabel tersebut dilihat dari hasil
tes hasil belajar siswa menunjukkan bahwa nilai Sig. adalah 0,292 yang artinya lebih besar dari
taraf signifikansi yaitu 0,05 atau 0,292 > 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa varian dari dua kelompok data dinyatakan homogen. Kemudian hasil statistik uji
hipotesis uji-t independent sample t-test yang menunjukkan nilai t-hitung sebesar -2,928 pada
df 73, kemudian melihat nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,005< 0,05 artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara pembelajaran STEM terhadap hasil belajar siswa.

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran STEM terhadap
hasil belajar siswa. Hasil ini sejalan dengan beberapa temuan penelitian sebelumnya. Misalkan
penelitian Widana & Septiari (2021) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran project-based learning berbasis pendekatan STEM terhadap hasil
belajar matematika. Selanjutnya, temuan Marwani & Sani (2020) yang menemukan bahwa
integrasi antara PjBL dengan STEM menstimulus peningkatan keterampilan berpikir kreatif
siswa. Selain itu, penggunaan model pembelajaran PJBL berbasis STEM lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Dywan & Airlanda, 2020). Penerapan
pembelajaran dengan pendekatan STEM dapat meningkatkan hasil belajar, keterampilan
berpikir kritis, dan keterampilan berpikir kreatif siswa serta dapat mendukung keefektifan dan
keberhasilan dalam pembelajaran (Oktavia, 2018). Penerapan model pembelajaran STEM dapat
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan belajar siswa (Sa’adhah, 2019). STEM memberikan
pengaruh yang efektif pada hasil belajar siswa baik ranah pengetahuan, keterampilan maupun
sikap (lzzah et al., 2021). Pembelajaran STEM berpengaruh positif untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif dan kritis matematis baik itu berupa model pembelajaran STEM
berbasis PjBL ataupun STEM berbasis PBL (Rahmawati et al., 2022). Kemampuan pemecahan
masalah siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran PBL dengan
pendekatan STEM (Susiana et al., 2019).

Kesimpulan

Simpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh pembelajaran STEM terhadap hasil
belajar siswa. Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan perbandingan antara model
pembelajaran STEM dengan model pembelajaran lain guna melihat konsistensi STEM terhadap
hasil belajar siswa dan peneliti hanya mengkaji ranah kognitif hasil belajar siswa. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya perlu mencakup aspek lainnya, seperti ranah afektif dan
psikomotorik. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pengajar atau guru sebagai
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bahan acuan untuk mengevaluasi model, metode, dan strategi pembelajaran yang digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam bidang matematika ataupun lainnya.
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